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SULTAN HB X: SEGERA PROSES HUKUM

TesangkaSapkan Skenario Flnghan e

LIMA tersangka penganiayaan di Jalan Gedong-
kuning yang menewaskan DA, ternyata sudah menyiap-
kan'skenario bila tertangkap polisi. Mereka juga sempat
menghilangkan barang bukti (BB) yakni menitipkan gir
yang digunakan untuk menganiaya korban, kepada
salah seorang teman.

Dirreskrimum Polda DIY Kombes Pol Ade Ary Syam
Indradi mengungkapkan, saat ditangkap, para pelaku
sempat mengelak. Mereka, bahkan sudah menyiapkan
sebuah skenario dan kompak untuk menjalankan ske-
nario tersebut. ) :

"Mereka mau mengelak dan membuat alibi. Nanti ka-
mu ngomong gini, kamu ngomong seperti ini. Mereka su-

dah merencanakan sejauh itu, namun alibi tersebut

* Bersambung hal 7 kol 5

Tersangka ................t.0.. ... . Sambunganhal1!
jalani. Kalau pelakunya kategori dewasa ke—,"
polisiarrsudah paham, tetapi kalau di bawah .
umur harus ada proses lewat mediasi. Tapi.
yang penting hukum ditegakkan," kata :

berhasil Kami patahkan,” ujar Dirreskrimum
Ade, sambil menyebut dalam pengungka-
pan kasus itu jajarannya sudah iksa
24 rekaman CCTV dan 13 saksi.

Para pelaku, lanjut Direktur, juga menco-
ba menghilangkan barang bukti dengan
menitipkan gir ke teman mereka berinisial R.
Kemudian tanpa sepengetahuan lima ter-
sangka, oleh R, gir dengan tali pelontar itu
dititipkan kepada A. Hasil pengembarigan,
polisi berhasil menyita barang bukti lain
berupa dua sajam jenis clurit dan satu buah
pedang. - ;

Meskipun masih remaja bahkan ada yang
di bawah umur, tindakan tegas tetap diambil

polisi. Kombes Pol Ade mengatakan, para-

pelaku, sudah ditétapkan sebagai tersang-
ka. Mereka dijerat Pasal 353 (3) KUHP ten-
tang Penganiayaan Berat Berencana de-
ngan ancaman 9 tahun, Subsider Pasal 351

Gubermur di Kompleks Kepatihan, Senin.

Sultan mengungkapkan, Pemda DIY telah :
memberi perhatian khusus kepada pelaku '

kejahatan jalanan agar mereka tidak terjeru-
mus melakukan tindak kriminal. Terlebih

banyak pelaku kejahatan jalanan baik rema- |
ja maupun anak yang berhadapan dengan
hukum (ABH) yang ditolak keluarganya. ;
Bagi mereka yang ditolak terus dilakukan ;
pendampingan dan dibina oleh yayasan- '

yayasan yang bergerak di bidang tersebut.

Pemda DIY memiliki komitmen untuk me- i

nangani anak bermasalah melalui kerjh
sama dengan sejumiah lembaga. "Ada anak
di bawah umur yang punya masalah hukum '
karena perkelahian lalu disebratke (tidak di-

(3) KUHP, tentang Pengamayaaq yang akui) oleh orangtuanya, sehingga membuat

Mengakibatkan Korbari Meninggal, dengan
ancaman 7 tahun.

Gubernur DIY Sri Sultan Hamengku

— Buwono X meminta agar pelaku kejahatan

_ jalanan yang sudah ditangkap aparat ke-

polisian segera diproses hukum. "Kalau
.- saya yang penting proses hukum harus di-

mereka tidak bisa pulang, ya saya bina.
Proses seperti ini terjadi karena hubungan

kehidupan. Kalau misalnya ia keluar rumah.
dan tidak diakui lagi terus gimana Pemda’
harus menanggung dan itu sudah kami

{Ayu/Hrd/Ria)-d.

lakukan," terang Sultan.
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Badan K esatuan Bangsa dan Politik
Dinas Pemberdayaan Perempuan
Perlindungan Anak dan

Netral

Segera

Untuk Diketahui
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